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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan sustainability report dalam aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan Return on Asset (ROA). Objek dalam penelitian ini yaitu perusahan 
pertambangan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan membuat 
sustainability report dengan GRI standars selama periode 2017-2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 11 perusahaan 
dengan kurun waktu 7 tahun pengamatan, sehingga diperoleh 77 sampel penelitian. Metode pengambilan data yaitu dengan menggunakan 
metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability repot aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek sosial secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dan secara simultan menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability repot aspek ekonomi, 
aspek lingkungan, dan aspek sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Kata kunci: sustainability report, pengungkapan aspek ekonomi, pengungkapan aspek lingkungan, pengungkapan aspek sosial, return on 
asset (roa). 

PENDAHULUAN 

Banyak perusahaan yang mengeksploitasi sumber daya alam dan manusia untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Keberlanjutan perusahaan tidak hanya bergantung pada kinerja keuangan, tetapi juga 
harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Mengelola kondisi keuangan dengan baik penting, namun 
perusahaan juga harus meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan seperti kerusakan lingkungan, 
pemanasan global, kerusakan ekosistem, serta pencemaran udara dan tanah (Derila et al.,2020).  Oleh karena itu, 
disamping mencari keuntungan, perusahaan juga perlu memperhatikan dampak buruk terhadap lingkungan 

dan masalah-masalah sosial atau kemasyarakatan. Dengan banyaknya isu mengenai lingkungan dan 

kemanusiaan yang terjadi yang disebabkan oleh perusahaan membuat para stakeholder menuntut perusahaan 
untuk mulai memperhatikan pembangunan berkelanjutan. 

Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai agenda pembangunan global yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, menjaga keberlanjutan kehidupan sosial 
masyarakat, memperhatikan kualitas lingkungan hidup, dan memastikan keadilan serta tata kelola yang 
berkelanjutan yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup generasi saat ini dan masa depan.  Untuk 
mencapai hal ini, diperlukan penerapan elemen-elemen dasar akuntansi dan pelaporan keuangan, dengan 
memasukkan elemen yang komprehensif seperti pelaporan keberlanjutan atau sustainability reporting. Pelaporan 
ini mencakup aspek penting dalam perusahaan seperti aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Tristiarto et al., 
2024). 

Pelaporan sustainability report di Indonesia bersifat wajib. Hal ini sesuai dengan peraturan nomor 
51/POJK.03/2017 tentang kewajiban membuat laporan sustainability report bagi lembaga jasa keuangan, emiten 
dan perusahaan publik. Sustainability report dapat digunakan sebagai saluran untuk mengkomunikasikan kinerja 
ekonomi, sosial, dan tata kelola perusahaan yang mencerminkan dampak positif dan negatif (Putri et al., 2023). 
Sustainability reporting dapat menjadi peluang baru karena di dalamnya mencerminkan kepribadian perusahaan 
yang bertanggung jawab atas kesuksesan dan strategi bisnis perusahaan. Selain itu di dalamnya terdapat uraian 
kegiatan Corporate Social Responsbility (CSR) perusahaan khususnya kontribusi bagi masyarakat atau 
masyarakat (Fuadah et al., 2018). Dengan demikian, sustainability report sangat diperlukan sebagai bentuk 
transparansi perusahaan agar stakeholders termasuk masyarakat mengetahui segala bentuk tanggungjawab 
perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sebagian perusahaan di Indonesia mulai menyeimbangkan antara orientasi 
keuntungan dan upaya untuk memperbaiki lingkungan. Konsep tripple bottom line dianggap sebagai prinsip pokok 
dalam membangun bisnis keberlanjutan serta untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Perusahaan 
pertambangan adalah salah satu usaha yang memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan, 
kelangsungan hidup dan penurunan kondisi sosial. Jika perusahaan pertambangan mengabaikan pelaporan 
berkelanjutan, maka kemungkinan terjadinya tragedi lingkungan akan semakin meningkat. Maka dari itu 
diperlukan informasi mengenai dampak dari aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan yang dapat 
diungkapkan melalui sustainability report yang disajikan secara terpisah dari laporan keuangan tahunan (annual 
report). Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan detail yang lebih lengkap tentang kontribusi mereka 

mailto:ajengdestriana01@gmail.com


Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan Bisnis Inovatif) Vol.01, No. 02, September, 2025  
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN 

e-ISSN: 3108-9909 
 

2 
 

dalam berbagai aspek keberlanjutan ataupun mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan 
mengenai kinerja ekonomi, lingkungan, sosial serta tata kelola yang baik secara akuntabel (Laksana, 2019). 

Perusahaan yang menerapkan laporan keberlajutan akan mendapatkan banyak manfaat. Perusahaan 
dapat menunjukkan kepedulian sosial kepada masyarakat, membangun kepercayaan dan memperkuat 
hubungan serta komunikasi dengan para pemangku kepentingan. Selain itu, hal ini juga membantu menjaga 
reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Reputasi yang 
baik memungkinkan peningkatan daya beli masyarakat terhadap produk perusahaan sehingga kinerja perusahaan 
akan meningkat. Kinerja keuangan yang meningkat, akan menarik minat investor untuk berinvestasi, kemudian 
modal tersebut dapat digunakan perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya (Adyaksana & Pronosokodewo, 
2020). Menurut Adyaksana & Pranosokodewo (2020) tingkat penerapan pelaporan sustainability report pada 
perusahaan-perusahaan di negara berkembang masih terbilang rendah. Menurut NCSR, pengungkapan 
sustainability report di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan 6 sampai 10 laporan, walaupun tidak 
semua perusahaan yang mengungkapkan sustainability report mengikuti ajang ISRA. Walaupun mengalami 
peningkatan, pada tahun 2017 NCSR memaparkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan sustainability 
report baru 30% dari 100 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Mutiah, 2021). Pada tahun 
2021, jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI sebanyak 766 perusahaan, namun perusahaan yang 
mengungkapkan sustainability report hanya sebanyak 154 perusahaan. 

Terdapat banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pengungkapan sustainability report dan 
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et.al., 2023) (Wartabone et. 
al), (Japlim et. al., 2021) dan (Mutmmainnah et al., 2021) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report 
dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian lain yang 
dilakukan oleh (Fitriana, 2024) menunjukkan hasil bahwa pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi, 
lingkungan, dan sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian (Irma & Lestari, 2021) 
menunjukkan hasil bahwa pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi memiliki pengaruh terhadap 
kinerja keuangan, sedangkan dimensi lingkungan dan sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Mutmainnah et al. (2021) yang meneliti mengenai pengaruh 
pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan. Perbedaannya terletak pada cara pengukuran 
variabel dependen dan objek penelitian. Pada Pada penelitian terdahulu pengukuran variabel dependen dihitung 
menggunakan Return on Equity (ROE), sedangkan pada penelitian ini dihitung menggunakan ROA. Objek 
penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2019, sedangkan objek pada penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang tedaftar di BEI periode 2017-
2023. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat rumusan masalah yang ada pada penelitian ini 
yaitu: (1) Bagaimana pengaruh pengungkapan sustainability report Aspek Ekonomi (Ec) secara parsial terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan? (2) Bagaimana pengaruh pengungkapan sustainability report 
Aspek Lingkungan (En) secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan? (3) Bagaimana 
pengaruh pengungkapan sustainability report Aspek Sosial (So) secara parsial terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan? (4) Bagaimana pengaruh pengungkapan sustainability report Aspek Ekonomi (Ec), 
Aspek Lingkungan (En) dan Aspek Sosial (So) secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stakeholder (Stakaholder Theory) 
Istilah stakeholder dikemukakan pertama kali oleh Standford Research Institute (SRI) pada tahun 1963. 

Definisi stakeholder yang paling sering dikutip adalah definisi Freeman dan Reed (1982) yang menyatakan bahwa 
“any group or individual who can affect or be affected by the achievement of an organization's objective.”, yaitu 
stakeholder merupakan kelompok maupun individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh suatu 
proses pencapaian tujuan dari suatu organisasi (Ulum, 2020:35). 
Menurut teori stakeholder perusahaan memiliki tanggung jawab atas laporan keuangan dan laporan 
keberlanjutannya kepada pihak eksternal. Perusahaan perlu mengungkapkan laporan keberlanjutan untuk 
mendapatkan kepercayaan serta menarik minat para stakeholder. Kepercayaan dan ketertarikan stakeholder 
merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena tanpa adanya kepercayaan dan ketertarikan dari 
stakeholder bisnis tidak akan berjalan dengan baik. Maka dari itu, Sustainability report diyakini dapat 
meningkatkan reputasi dan kepercayaan stakeholder dan konsumen terhadap perusahaan. Reputasi dan 
kepercayaan tinggi perusahaan di mata stakeholder ataupun konsumen memiliki dampak positif pada loyalitas 
yang nantinya akan meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Sutainability Report 
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Sustainability report adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi untuk 
menginformasikan dampak ekonomi, dampak lingkungan dan dampak sosial yang timbul dari aktivitas 
perusahaan. Laporan ini memuat nilai-nilai dan stuktur tata kelola organisasi (GRI, 2023). Sustainability report tidak 
hanya mencakup informasi kinerja keuangan, tetapi juga informasi non-keuangan seperti aktivitas sosial dan 
lingkungan dengan harapan perusahaan dapat mencapai pertumbuhan secara berkelanjutan atau 
berkseinambungan (Fitriana, 2024). Laporan keberlanjutan digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja 
perusahaan dan menunjukkan kepada pemangku kepentingan tentang kinerjanya sudah memenuhi harapan atau 
belum untuk pembangunan keberlanjutan (Putri et al., 2023). 

Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah analisis yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan menjalankan 

kegiatan keuangan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan baik dan benar (Putri et al., 2023). Dalam 
penelitian ini, kinerja keuangan diproksikan melalui rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan ukuran 
tingkat keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan selama menjalankan operasinya baik dari hubungan 
penjualan ataupun investasi.  Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik kemampuan perusahaan dalam 
mencapai keuntungan. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas dihitung dengan Return on Asset (ROA). Menurut 
Hery dalam Mustakim (2021) ROA digunakan untuk mengukur seberapa besar total laba bersih yang akan 
didapatkan dari setiap rupiah dana investasi dalam total aset. 

Hipotesis Penelitian 
H1: Pengungkapan sustainability report aspek ekonomi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
H2: Pengungkapan sustainability report aspek lingkungan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 
H3:  Pengungkapan sustainability report aspek sosial secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
H4: Pengungkapan sustainability report aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosisatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
menganalisis hubunganantarvariabel, yang dimana variabel tersebut biasanya diukur dengan instrumen 
penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka tersebut bisa dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur 
statistik (Amruddin et al., 2022:9).   Sedangkan pendekatan asosiatif digunakan untuk menguji hubungan 
ataupun mencari pengaruh antara dua variabel atau lebih yaitu variabel bebas dan variabel terikat (Amruddin et 
al., 2022:133). 

Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi. Jenis data 

yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan keberlanjutan (sustainability report) dan laporan tahunan 
yang diperoleh dari website resmi perusahaan atau website BEI. Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen yang diperlukan berupa laporan keberlanjutan (sustainability 
report) dan laporan tahunan (annual report) tahun 2017-2023 dari masing- masing perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI yang menjadi sampel dalam penelitian ini serta studi pustaka atau literatur 
seperti jurnal, buku, website dan artikel yang terkait dengan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Pengukuran Variabel 
Pegungkapan Aspek Ekonomi (X1) 

Aspek keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak kegiatan perusahaan terhadap keadaan ekonomi 
ditingkat lokal, nasional dan global (Mutmainnah, 2021). Pengungkapan aspek ekonomi pada penelitian ini 
berpedoman pada GRI Standards yang mempunyai 13 item. Rumus untuk perhitungan pengungkapan aspek 
ekonomi yaitu: 

EcDI = 
K 
N 

Keterangan: 

EcDI : indikator pengungkapan aspek kinerja ekonomi 
K : jumlah indeks yang diungkapkan 
N : Jumlah indeks yang diharapkan diungkapkan 



Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan Bisnis Inovatif) Vol.01, No. 02, September, 2025  
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN 

e-ISSN: 3108-9909 
 

4 
 

Pengungkapan Aspek Lingkungan (X2) 
Aspek keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak perusahaan pada sistem alam baik yang hidup 

maupun yang tak hidup seperti air, tanah, udara dan ekosistem. Pada penelitian ini pengungkapan aspek 
lingkungan sesuai dengan SRDI yaitu aspek environmental. Pengungkapan aspek ekonomi pada penelitian ini 
berpedoman pada GRI Standards yang mempunyai 30 item. Rumus untuk perhitungan pengungkapan aspek 
lingkungan yaitu: 

EnDI = 
K 
N 

 
Keterangan: 

EnDI : indikator pengungkapan aspek kinerja lingkungan 
K : jumlah indeks yang diungkapkan 
N : Jumlah indeks yang diharapkan diungkapkan 

Pengungkapan Aspek Sosial (X3) 
Aspek keberlanjutan sosial berkaitan dengan dampak kegiatan perusahaan terhadap sistem sosial dimana 

perusahaan tersebut beroperasi. Pada penelitian ini pengungkapan aspek sosial sesuai dengan SRDI yaitu aspek 
human right, labor pretice & decent work, social, dan product responsibility.  Pengungkapan aspek sosial pada 
penelitian ini berpedoman pada GRI Standards yang mempunyai 34 item. Rumus untuk perhitungan pengungkapan 
aspek sosial yaitu: 

 

SoDI = 
K 
N 

 
Keterangan: 
SoDI : indikator pengungkapan aspek kinerja sosial 
K : jumlah indeks yang diungkapkan 
N : Jumlah indeks yang diharapkan diungkapkan 

Kinerja Keuangan (ROA) (Y) 
Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diproksikan melalui rasio profitabilitas yang dihitung dengan Return on 

Asset (ROA). Menurut Hery dalam Mustakim (2021) ROA digunakan untuk mengukur seberapa besar total laba 
bersih yang akan didapatkan dari setiap rupiah dana investasi dalam total aset. Rumus untuk menghitung ROA 
yaitu: 

 

ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

X 100% 
Total Asset 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan keberlanjutan (sustainability report) dan 

laporan tahunan yang diperoleh dari website resmi perusahaan atau website BEI. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu statistic deskriptif, uji asumsi klasik dan uji analisis regresi linier berganda. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2023 sebanyak 65 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 11 perusahaan. Adapun kriteria yang ditentukan dalam 
pengambilan sampel untuk penelitian ini yaitu: 
1.  Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2023. 
2.  Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap tahun 2017-2023. 
3.  Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) dan dapat diakes dari website 
resmi masing-masing perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
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Berdasarkan tabel hasil analisis statistik deskriptif di atas, dapat diketahui bahwa Nilai rata-rata variabel X1 

EcDI yaitu sebesar 0,4769. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini rata-
rata mengungkapkan indeks kinerja ekonomi dalam sustainability report sebanyak 47,69% dari total   13 indikator 

kinerja ekonomi yaitu sebanyak 6 indikator. Standar deviasi variabel X1 EcDI adalah sebesar 0,30208. Hal ini 
berarti bahwa tingkat ukuran penyebaran data pada variabel ini adalah sebesar 30,21% dari rata-ratanya 

sehingga dapat dikatakan bahwa data bersifat relatif homogen. Nilai minimum variabel X1 EcDI sebesar 0,00. Hal 

ini berarti bahwa nilai terendah jumlah indeks pengungkapan kinerja ekonomi diantara perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,00% dari total indeks pengungkapan kinerja ekonomi atau tidak 

mengungkapkan indikator kinerja ekonomi. Nilai maksimum variabel X1 EcDI yaitu sebesar 1,00. Hal ini berarti 
bahwa nilai tertinggi indeks pengungkapan kinerja ekonomi adalah sebesar 100% dari total indeks kinerja 
ekonomi yaitu mengungkapkan sebanyak 13 indikator. 
Nilai rata-rata variabel X2 EnDI yaitu sebesar 0,4801. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini rata-rata mengungkapkan indeks kinerja lingkungan dalam sustainability report sebanyak 

48,01% dari total   30 indikator kinerja lingkungan yaitu sebanyak 14 indikator. Standar deviasi variabel X2 EnDI 

adalah sebesar 0,29216. Hal ini berarti bahwa tingkat ukuran penyebaran data pada variabel ini adalah sebesar 

29,22% dari rata-ratanya sehingga dapat dikatakan bahwa data bersifat relatif homogen. Nilai minimum variabel 

X2 EnDI sebesar 0,00. Hal ini berarti bahwa nilai terendah jumlah indeks pengungkapan kinerja lingkungan 
diantara perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,00% dari total indeks 

pengungkapan kinerja lingkungan atau tidak mengungkapkan indikator kinerja lingkungan. Nilai maksimum 

variabel Xs EnDI yaitu sebesar 1,00. Hal ini berarti bahwa nilai tertinggi indeks pengungkapan kinerja ekonomi 
adalah sebesar 100% dari total indeks kinerja ekonomi yaitu mengungkapkan sebanyak 30 indikator. 
Nilai rata-rata variabel X3 SoDI yaitu sebesar 0,4339. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini rata-rata mengungkapkan indeks kinerja sosial dalam sustainability report sebanyak 43,39% 

dari total 34 indikator kinerja sosial yaitu sebanyak 15 indikator. Standar deviasi variabel X3 SoDI adalah 

sebesar 
0,26458. Hal ini berarti bahwa tingkat ukuran penyebaran data pada variabel ini adalah sebesar 26,46% dari 

rata-ratanya sehingga dapat dikatakan bahwa data bersifat relatif homogen. Nilai minimum variabel X3 SoDI 

sebesar 0,00. Hal ini berarti bahwa nilai terendah jumlah indeks pengungkapan kinerja sosial diantara 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,00% dari total indeks pengungkapan 

kinerja sosial atau tidak mengungkapkan indikator kinerja sosial. Nilai maksimum variabel X3 SoDI yaitu sebesar 
0,97. Hal ini berarti bahwa nilai tertinggi indeks pengungkapan kinerja ekonomi adalah sebesar 97% dari total 
indeks kinerja sosial yaitu mengungkapkan sebanyak 33 dari 34 indikator. 
Nilai rata-rata variabel Y ROA yaitu sebesar 7,2599. Hal ini berarti bahwa tingkat kemampuan menghasilkan laba 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 7,26%. Standar deviasi variabel Y ROA 
adalah sebesar 9,13598. Hal ini berarti bahwa tingkat ukuran penyebaran data pada variabel ini adalah sebesar 
9,14% dari rata-ratanya sehingga dapat dikatakan bahwa data bersifat relatif homogen. Nilai minimum variabel Y 
ROA sebesar -9,84. Hal ini berarti bahwa nilai terendah tingkat kemampuan menghasilkan laba perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar - 
9,84%. Nilai negatif menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian pada tahun tertentu. Nilai 
maksimum variabel Y ROA yaitu sebesar 45,43. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menghasilkan 
laba dari perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang paling tinggi yaitu sebesar 45,43%. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, SPSS, 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β2 X3 
 
ROA = 3,545 + 2,996 EcDI + 2,639 EnDI + 1,119 SoDI 
 
Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Nilai Konstanta (α) sebesar 3,545 menunjukkan bahwa jika variabel independen (aspek ekonomi, aspek 

lingkungan dan aspek sosial) bernilai 0 atau tetap, maka besarnya kinerja keuangan (ROA) adalah 3,545. 
2. Nilai koefisien variabel EcDI yaitu sebesar 2,996. Artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan EcDI 

mengalami kenaikan 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 2,996. Koefisien bernilai positif 
artinya memiliki arah hubungan positif antara pengungkapan aspek kinerja ekonomi dengan ROA, jadi jika 
pengungkapan aspek kinerja ekonomi meningkat, maka kinerja keuangan (ROA) juga akan meningkat. 

3. Nilai koefisien variabel EnDI yaitu sebesar 2,639. Artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan EnDI 
mengalami kenaikan 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 2,639. Koefisien bernilai positif 
artinya memiliki arah hubungan positif antara pengungkapan aspek kinerja lingkungan dengan ROA, jadi jika 
pengungkapan aspek kinerja lingkungan meningkat, maka kinerja keuangan (ROA) juga akan meningkat. 

d.  Nilai koefisien variabel SoDI yaitu sebesar 1,119. Artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan SoDI 
mengalami kenaikan 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 1,119. Koefisien bernilai positif 
artinya memiliki arah hubungan positif antara pengungkapan aspek kinerja sosial dengan ROA, jadi jika 
pengungkapan aspek kinerja sosial meningkat, maka kinerja keuangan (ROA) juga akan meningkat. 

Pengujian Hipotesis 
Hasil Uji Statistik t 

Tabel 3. Hasil Uji T Coefficientsa 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a) Variabel EcDI memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 2,996 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada variabel EcDI terhadap ROA, maka H1 diterima. 
b) Variabel EnDI memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 2,639 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada variabel EnDI terhadap ROA, maka H2 diterima. 
c)  Variabel EnDI memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 1,119 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada variabel SoDI terhadap ROA, maka H3 
diterima. 

Hasil Uji Statistik F. 

Tabel 4. Hasil Uji F ANOVAa 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,482 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada variabel 
pengungkapan aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial terhadap kinerja keuangan (ROA) secara 
simultan atau secara bersama-sama. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien determinasi pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (adjusted R2) sebesar 82,6%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 82,6% dapat dijelaskan oleh 
variabel pengungkapan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, sedangkan sisanya sebesar 17,4% dijaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
Pembahasan 
Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Aspek Ekonomi Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengungkapan sustainability report aspek ekonomi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai 
koefisien 2,996. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pengungkapan aspek ekonomi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga semakin banyak indeks pengungkapan aspek kinerja ekonomi 
yang diungkapkan, maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan (ROA).  Pelaporan sustainability 
report dalam aspek ekonomi berdampak positif terhadap kinerja keuangan (ROA) karena informasi yang 
diungkapkan dapat meyakinkan para stakeholder tentang potensi sumber daya modal yang kompetitif dengan 
risiko yang rendah. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan laba yang juga akan berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja keuangan (ROA) (Mulpiani, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Anisah & Silfia (2023), Putri et al. (2023), Irma & Nanik (2021), Surrmayati & Satoto (2020), dan Mulpiani (2019) 
yang menyatakan bahwa pengungkapan sustainability report aspek ekonomi berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 

Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Aspek Lingkungan Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengungkapan sustainability report aspek lingkungan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai 
koefisien 2,639. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pengungkapan aspek lingkungan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga semakin banyak indeks pengungkapan aspek kinerja 
lingkungan yang diungkapkan, maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan (ROA). Kemampuan 
perusahaan dalam menyampaikan kegiatan lingkungan kepada para pemangku kepentingan dianggap sangat 
penting untuk memperkuat reputasi dan kepercayaan mereka, termasuk konsumen yang nantinya akan 
berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan (Jamplim et al., 2021). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023), Wartabone et al. (2023), Hogiantoro et al.  
(2022), Japlim et al. (2021), dan Mulpiani (2019) yang menyatakan bahwa pengungkapan sustainability report 
aspek lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Aspek Sosial Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengungkapan sustainability report aspek sosial mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai koefisien 
1,119. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pengungkapan aspek sosial berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, sehingga semakin banyak indeks pengungkapan aspek kinerja lingkungan 
yandiungkapkan, maka akan erdampak pada meningkatnya kinerja keuangan (ROA). 
Pengungkapan sustainability report dalam aspek sosial dapat menarik minat pemangku kepentingan untuk 
bekerja sama dengan perusahaan. Pada satu sisi, pemangku kepentingan membutuhkan kesejahteraan, 
sementara di sisi lain, perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang handal, kompetitif, kreatif, dan efektif 
dalam mengelola aset perusahaan. Melalui kontribusi perusahaan terhadap aspek sosial kemasyarakatan, 
perusahaan akan memperoleh citra yang baik dan dukungan dari masyarakat. Ketika perusahaan mendapatkan 
dukungan sosial yang baik dari masyarakat maupun konsumen, operasional perusahaan dapat berjalan 
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dengan lancar, sehingga dapat mendukung kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatannya. Maka 
dari itu, pengungkapan dalam aspek sosial dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan Mulpiani, 2019).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023) dan Sumaryati & Satoto (2020) yang menyatakan 
bahwa pengungkapan sustainability report aspek sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh   Pengungkapan   Sustainability   Report   Aspek   Ekonomi, Aspek 
Lingkungan dan Aspek Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengungkapan sustainability report aspek ekonomi, 
lingkungan, dan sosial mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja keuangan dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak indeks pengungkapan sustainability report 
dalam aspek ekonomi, lingkungan dan sosial yang diungkapkan oleh perusahaan, maka semakin meningkat 
kinerja keuangan perusahaan (ROA). Pengungkapan sustainability report bertujuan untuk memberikan informasi 
yang akuntabel pada pemangku kepentingan mengenai kinerja perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan 
dan sosial serta kontribusi perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan (Mutmainnah et al., 2021). 
Pengungkapan sustainability report oleh perusahaan dapat menjadi bukti nyata bahwa perusahaan tidak hanya 
fokus pada aspek keuangan saja, tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. Hal ini akan 
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan untuk berinvestasi dan akan berdampak pada 
meningkatnya pendapatan perusahaan. Dengan kata lain, para pemangku kepentingan akan mempertimbangkan 
pengungkapan pada laporan keberlanjutan dalam pengambilan keputusan terkait dengan kinerja keuangan 
perusahaan (Japlim et al., 
2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Japlim et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengungkapan 
sustainability report aspek ekonomi, lingkungan dan sosial berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Pengungkapan sustainability report aspek ekonomi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat pengungkapan aspek kinerja 
ekonomi, maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan (ROA). 

2. Pengungkapan sustainability report aspek lingkungan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat pengungkapan aspek kinerja 
lingkungan, maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan (ROA). 

3.  Pengungkapan sustainability report aspek sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat pengungkapan aspek kinerja 
sosial, maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan (ROA). 

4.  Pengungkapan sustainability report aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini  menunjukkan bahwa  semakin  
meningkat  indeks  pengungkapan aspek  kinerja ekonomi, lingkungan dan  sosial  yang diungkapkan, 
maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan (ROA). 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian untuk meningkatkan jumlah 

sampel yang digunakan dengan harapan dapat menghasilkan penelitian yang lebih representatif, menambahkan 
atau menggunakan variabel dependen lain selain yang telah digunakan dalam penelitian ini, serta mengambil 
sampel selain sektor pertambangan yang telah menerbitkan sustainability report, sehingga dapat memperoleh 
hasil yang relevan dengan sektor tersebut. 

Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya sustainability report sebagai alat 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dalam aspek lingkungan dan sosial dengan membaca literatur terkait 
dengan sustainability report. 

Bagi Masyarakat 
Masyarakat diharapkan untuk memperhatikan aspek non-keuangan yaitu sustainability report sebagai alat 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dalam aspek lingkungan dan sosial serta harus mempertimbangkannya 
saat membuat keputusan investasi atau memilih produk. 
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